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INTISARI

KRISTIYANINGRUM, NE., 2014, UJI EFEK HEPATOPROTEKTIF TEH
KOMBUCHA TERHADAP KADAR SGPT DAN SGOT PADA TIKUS
JANTAN (Rattus norvegicus L.) GALUR WISTAR, SKRIPSI , FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Hepatoprotektif adalah perlindungan terhadap hati sedangkan
hepatoprotektor adalah obat yang dapat melindungi hati atau memulihkan hati
setelah dirusak oleh racun, obat dan penyakit. Peningkatan enzim hati dapat
mencerminkan tingkat kerusakan sel hati, semakin tinggi peningkatan kadar
SGPT dan SGOT, semakin tinggi tingkat kerusakan sel hati.Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui efek hepatoprotektif dari teh kombucha dengan adanya
penurunan kadar SGPT dan SGOT.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan induksi
menggunakan paracetamol. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan
yang dirusak hatinya kemudian diberikan sediaan uji teh kombucha dengan variasi
volume pemberian 1,82 ml/200 gram BB tikus, 2,73 ml/200 gram BB tikus dan
3,64 ml/200 gram BB tikus dibandingkan dengan kontrol positif curcuma dan
kontrol negatif teh manis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teh kombucha dapat memberikan
efek hepatoprotektif dengan volume pemberian 3,64 ml/200 gram BB tikus yang
diberikan secara oral dibandingkan dengan volume pemberian 1,82 ml/200 gram
BB tikus dan 2,73 ml/200 gram BB tikus, pada kelompok kontrol positif dapat
memberi efek hepotoprotektif pada hati tikus.

Kata kunci : teh kombucha , SGPT dan SGOT, paracetamol.
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ABSTRACT

KRISTIYANINGRUM, N.E., 2014, HEPATOPROTEKTIF EFFECTOF
KOMBUCHA TEA ON SGPT AND SGOT SERUM LEVEL AT
WHITEMALE (Rattus norvegicus L. )  WISTAR RATS, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Hepatoprotective is a term of protection in the liver and hepatoprotector is
a drug that can protect or recover the liver after destroyed by toxins, drugs and
diseases. Increasing the liver enzymes may reflect the degree of liver cell
damage.if enzymes SGPT dan SGOT in higher level, it is mean that the degree of
liver cell damage will be higher too. The purpose of this study to determine the
hepatoprotective effect of kombucha tea with a decrease in the levels of SGPT and
SGOT.

The method in this study is a with using paracetamol. Animals used in this
experiment were male white mice that marred his liver then given then given the
best preparation kombucha tea with volume variation, such as the using volume
variation, such as the using volume of 1,82 ml/200 g BB rats, 2,73 ml/200 g BB
rats and 3,64 ml/200 g BB rats compared with the positive control of curcuma and
a negative control of sweet tea.

The results showed that kombucha tea can provide the effects of
hepatoprotective at a using volume of 3,64 ml/200 g BB rats were administered
orally compared with using volume of 1,82 ml/200 g BB rats and 2,73 ml/200 g
BB rats, with the positive control of curcuma can provide the effects of
hepatoprotective to liver rats.

Keywords : kombucha tea, SGPT and SGOT, paracetamol.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hati adalah kelenjar terbesar dalam tubuh, berat rata-rata sekitar 1500 g

atau 2% berat badan orang dewasa. Hati sangat penting untuk mempertahankan

hidup dan berperan dalam hampir setiap fungsi metabolik tubuh, dan terutama

bertanggung jawab atas lebih dari 500 aktivitas berbeda (Price & Wilson 2006).

Berdasarkan penelitian dilaporkan bahwa hampir 2 miliar penghuni bumi

ini pernah atau sedang terinfeksi virus hepatitis B. Sekarang diperkirakan ada

lebih dari 350 juta orang yang menderita hepatitis B carrier inaktif yang tersebar

diseluruh dunia. Hampir 75% penderita tersebut berada di Benua Asia (termasuk

di Indonesia). Dilaporkan 115-40%  pasien yang menderita infeksi virus hepatitis

B penyakitnya berkembang menjadi sirosis hati dan setiap tahun 1,5 juta jiwa

meninggal akibat kanker hati (Cahyono 2010).

Salah satu jenis kerusakan hati adalah nekrosis hati. Nekrosis hati adalah

kerusakan yang disebabkan oleh reaksi obat dan zat toksin yang diserap oleh vena

porta hati ke hati. Penyebab kerusakan hati antara lain oleh virus dan senyawa

kimia, salah satu virus yang dapat merusak hati adalah virus hepatitis B dan C

(Underwood 1999).Senyawa kimia yang dapat menimbulkan kerusakan pada hati

apabila digunakan dalam dosis yang berlebihan contohnya adalah karbon

tetraklorida (CCl4),  kloroform, etiolin, dan paracetamol (Zimmerman 1978).

Pemeriksaan atau tindakan yang mampu mengukur fungsi total hati

dengan uji diagnosik yang paling sering digunakan untuk mendeteksi adanya
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gangguan hati salah satunya adalah kenaikan kadar serum AST (SGOT) dan ALT

(SGPT) merupakan enzim yang dapat ditemukan pada sel-sel hati. Karena itu jika

terjadi kerusakan (nekrosis) sel-sel hati, seperti yang terjadi pada infeksi akut

virus hepatitis, enzim-enzim tersebut keluar dari sel hati dan masuk ke dalam

darah. Semakin banyak sel-sel hati yang rusak, semakin tinggi pula kadar SGOT

dan SGPT yang terukur di dalam darah (Price & Wilson 2006).

Penduduk Indonesia sangat gemar mengkonsumsi minuman teh, dimana

teh diyakini banyak memiliki kasiat yang sangat berguna bagi kesehatan.

Beberapa jenis teh diantaranya teh hitam, teh oolong, teh hijau dan teh putih.

Mengenai khasiat teh, banyak para ahli kesehatan mengakuinya. Salah satu

diantaranya adalah sebagai antioksidan, yakni zat yang sering disebut-sebut

sebagai salah satu penangkal penyakit kanker. Menurut para ahli, semua jenis teh

mengandung senyawa-senyawa yang bermanfaat, seperti polifenol; theofilin;

flavonoid atau metilxantin; tanin; vitamin B kompleks, C, E, dan K; serta

sejumlah mineral seperti zink (Zn), selenium (Se), mangan (Mn), dan magnesium

(Mg) (Naland 2008).

Teh kombucha adalah salah satu minuman yang digunakan masyarakat

untuk pengobatan tradisional. Teh kombucha (kombucha tea) merupakan produk

minuman tradisional hasil fermentasi larutan teh dan gula dengan menggunakan

mikroba kombucha (Acetobacter Sp.) dan difermentasi selama 12 hari (Naland

2008). Teh kombucha mengandung berbagai senyawa kimia terutama asam-asam

organik, antara lain asam laktat, asam asetat, asam glukoronat, asam glukonat, dan

asam hyaluronat. Kandungan lain yang juga sangat bermanfaat adalah vitamin B1,
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B2, B3, B6, B12, asam folat dan vitamin C, dan beberapa asam amino essensial

(Yuanita 2008). Asam glukoronat dalam teh kombucha dapat berfungfi untuk

mendetoksifikasi hati (Kusumah 2008).

Suhartatik & Kurniawati (2008) terdapat aktivitas antioksidan dari

fermentasi teh kombucha dengan perbandingan antara teh racik dan teh celup.

Aktivitas antioksidan kombucha ini diamati dengan metode prinsip menghitung

presentase radikal bebas yang mampu tertangkapoleh antioksidan atau senyawa

yang diuji (satuan % penangkapan radikal bebas). Antioksidan merupakan

senyawa yang dapat menjaga terjadinya oksidasi pada lemak atau minyak.

Antioksidan ini untuk mengurangi efek dari komponen hasil oksidasi seperti

peroksida dan radikal bebas.Teh kombucha juga mengandung asam glukoronat

menurut Komalasari (2007) asam glukoronat dapat dijadikan penyerap racun dan

berfungsi mengkonjugasi atau mengikat toksin dan logam-logam berat, sehingga

lemak larut dalam air dan mudah dikeluarkan melalui air kemih. Salahsatu produk

hasil teh kombucha berupa asam asetat juga penting dalam memberi rasa asam

pada fermentasi kombucha dan memiliki peran mengikat toksin (Naland 2008).

Penelitian teh kombucha sebagai hepatoprotektif belum dilakukan lebih

lanjut berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian tentang

efek hepatoprotektif dari teh kombucha terhadap kadar SGPT dan SGOT pada

tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi paracetamol.

B. Perumusan masalah
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Permasalahan yang muncul pada penelitian ini dibedakan menjadi dua

permasalahan, yaitu :

Pertama, apakah pemberian teh kombucha dapat memberikan efek

hepatoprotektif pada tikusputih jantan dilihat dari parameter SGOT dan SGPT nya

?

Kedua, berapakah volume pemberianteh kombucha yang paling efektif

yang memberikan efek hepatoprotektif pada tikus putih jantan?

C. Tujuan penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek hepatoprotektif

teh kombucha terhadap perubahan kadar SGPT dan SGOT.

Kedua, mengetahui volume pemberian teh kombucha yang paling efektif

untuk menurunkan kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu

pengetahuan terutama dibidang tanaman obat tradisional yang berkaitan dengan

pengembangan dan penggunaan obat tradisional secara tepat dan aman

khususnya pada teh kombucha dalam membantu pengobatan berbagai penyakit.
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